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METODE PENELITIAN

A. Metode, Model dan Alur Pendlitian

1. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian tindakan kelas (Classroom Action Red®arc

Action research is a from of self-reflective enquiry undertaken by
participant (teaachers, students, or principals, for example) in social
(Including educational) situations in order to improve the rationality and
justice of (a) their own social or educational partices, (b) their understanding

of these practice, and the situations (and institutions) in which the practice
arecarried out. (Herawati, 2009 : 18).

Jika kita cermati secara seksama, pengertian @& kita dapat
menentukan sejumlah ide pokok sebagai berikut:

a. Penelitian tindakan adalah satu bentuk inkuiri eédikan yang
dilakukan melalui refleksi diri.

b. Penelitian tindakan dilakukan oleh peserta yangbtr dalam situasi
yang diteliti, seperti guru, siswa, atau kepalaotdk Kemudian,
penelitian tindakan dilakukan dalam situasi sostatmasuk situasi
pendidikan.

c. Tujuan tindakan adalah memperbaiki dasar pemikdan kepantasan
dari praktek-praktek pemahaman terhadap praktsletet, serta situasi

atau lembaga tempat praktek tersebut dilaksanakan.
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Menurut Suyatno, dkk (Kasbolah 1998/1999:32) tujwinir dari penelitian

tindakan kelas adalah untuk menigkatkan (1) kualpeaktik pembelajaran di

sekolah, (2) relevansi pendidikan, dan (3) efesieaisgelolaan pendidikan.

Alasan-alasan pemilihan dan penggunaan metodditieméndakan kelas

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a.

PTK menawarkan suatu cara baru untuk memperbaiki daningkatkan
kemampuan dan profesionalisme guru dalam kegiagaao mengajar di
kelas.

PTK merupakan aplikasi suatu tindakan yang ditukgnk kepada
kepentingan praktisi di lapangan yang diharapkapatanendorong dan
membangkitkan para guru dalam memiliki kesadaranrdelakukan refleksi
dan kritik diri terhadap aktivitas atau kinerja f@sionalismenya.

PTK membuat guru dapat meneliti dan mengkaji sengiraktek
pembelajaran sehari-hari yang dilakukan di kelashirf®ga guru dapat
langsung berbuat sesuatu untuk memperbaiki yangnguberhasil menjadi
lebih baik dan efektif.

PTK mampu menjembatani kesenjangan antara teompddtek. Guru dapat
mengadopso teori-teori yang berhubungan dengamgpigdtudi atau mata
pelajaran yang dibinanya, kemudian teori terselaptat disesuaikan dengan

pokok bahasan yang ada untuk kepentingan prosagibeiengajar.
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2. Model Penelitian

Guru sebagai peneliti harus memahami berbagai mddshin
Penelitian Tindakan Kelas. Adapun model yang diganadalam penelitian
ini adalah model Kemmis & McTaggart.

Desain Kemmis ini menggunakan model yang dikersésispiral
refleks yang dimulai dengan perencanaan, pelaksanaantvabgeanalisis
dan refleksi serta perencanaan kembali merupaksar datuk suatu ancang-
ancang pemecahan permasalahan.

Untukpelaksanaanpenelitianinidigunakanduasiklus.

Observasi Awal |:> Perencanaan
Refleksi Tindakan

=

Observasi

|::> Perencanaan

I AL

Refleksi O Tindakan
Q—‘ Observasi
Gambar 3.1

Model PTK menurutKemmisdanMc Taggart
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3. Alur Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model gyan
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc.Taggart sepertapgambar di atas,
yaitu penelitian yang terdiri dari beberapa sikllisap siklus dilaksanakan
dengan satu tindakan sesuai dengan perbaikan ymig dicapai selama
pembelajaran, yang dimulai dari perencanaan, pafaesn, observasi dan
refleksi.

Pada tahap perencanaan awal penelitian merupalsinobaervasi
dan refleksi dari siklus sebelumnya dan melakukanefaahan terhadap
KTSP 2006 dan memepersiapkan RPP, media dan irstruyang
menerapkan kepada Pendekatan Keterampilan Proses.

Pada tahap observasi bertujuan untuk mengenal, kararedan
mendokumentasikan segala hal yang berkaitan dehgain dari proses
pelaksanaan tindakan ataupun dampak dari pelakséndakan tersebut.

Kegiatan refleksi, data yang diperoleh lalu diaialuntuk kemudian
selanjutnya direfleksikan sebagai alat evaluasukumhemperbaiki siklus
berikutnya, dan juga untuk menentukan kesimpulan hasil dari penelitian.
Subjek dan Lokas Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IDNSTilil 3
Kecamatan Coblong Kota Bandung tahun pelajaran-201Q. Jumlah siswa
yang menjadi penelitian sebanyak 44 orang siswag yardiri dari 19 siswa

laki-laki dan 25 siswa perempuan.
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2. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Tilil 3 yang dkexmat di jalan
Puyuh No.2 Kelurahan Sadang Serang Kecamatan @pldota Bandung
yang merupakan salah satu SD di Bandung Tengaknlgd sangat strategis
berada dekat kawasan Pemerintahan Provinsi Javed. Eskolah Dasar ini

berdiri sejak tahun 1953.

C. Teknik dan Alat Pengumpul Data
1. Teknik Pengumpul Data
a. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah setiap kegiatak orelakukan
pengukuran. Observasi merupakan upaya merekamaspgastiva atau
kegiatan yang terjadi selama kegiatan perbaikaartgsung.
b. Tes
Tes yang digunakan adalah tes yang mengukur kenampaspek
kognitif siswa, yang terdiri dari lima soal uraian.
2. Alat Pengumpul Data
a. Pedoman observasi
Pedoman observasi digunakan untuk memperoleh datéang
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh gamustwa. Pedoman
observasi ini sebagai alat pengumpul data yanghdian secara langsung
dalam pembelajaran untuk mencatat data pelaksgremabelajaran yang

akan menjadi masukan dalam rangka refleksi. Obsemembelajaran
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dilakukan oleh observer. Pedoman observasi disusuink mengamati
aktivitas guru dalam melaksanakan kegiatan pendralaj
b. Lembar Tes

Tes yang digunakan adalah tes tertullis (pos teg)ndkan untuk
memperoleh data mengenai hasil belajar siswa secdnadual dalam
penguasaan materi pokok “energi panas”. Tujuan siaal atau tes ini
untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan hadajér siswa melalui
penerapan pendekatan keterampilan proses dengamedihat perubahan

rata-rata nilai yang diperoleh siswa.

D. Teknik Pengolahan Data
1. Teknik Pengolahan Data Hasil Observasi
a. Reduksi data
b. Klasifikasi data
c. Display data
d. Interpretasi data
e. Refleksi
2. Tenik Pengolahan Data Hasil Tes
a. Scoring (penskoran)
Soal post tes yang digunakan pada penelitian iniggeuraian yang
berjumlah 5 soal. Setiap soal mempunyai bobot &kobapabila siswa

dapat menjawab dengan benar sehingga skor maksiyamg dapat
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diperoleh adalah 100. Skor setiap siswa ditentudemgan menghitung
jumlah skor yang diperoleh siswa untuk setiap jamayang benar.
b. Menghitung rata-rata

1) Rata-rata hitung hasil pos test dengan rumus :

Keterangan :

X = Rata-rata nilai post tes

2 x = Jumlahkeseluruhannilaisiswa
N = Jumlahsiswa

2) Membandingkan nilai rata-rata hasil belajardaikan siklus
dengan KKM. Menghitung persentasesiswa yang mencapa
KKMdibandingkan dengan  persentase perolehan KKM
sebelumnya.

Adapuncaramenghitungpersentasesiswa yang mencagail K

adalahsebagaiberikut :

2 S=67
B ZT x 100%

Keterangan :

TB = Ketuntasanbelajar
2 'S = 67 = Jumlah siswa yang mendapat nilai lebih besar dar
atausamadengan 67

N =Jumlahsiswa
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E. AnalissDataHasi|Tes

1. Scoring

Kriteriapenilaianpadapost tes siklus | dan siklisadlalah berupa
uraian yang berjumlah 5 soal, dimana setiap soahponeyai bobot skor
20 apabila siswa dapat menjawab dengan benar gghgkpr maksimum
yang dapat diperoleh adalah 100.
2. Nilai Rata-rata

Hasilakhir post tes (nilai rata-rata)
dikelompokkanmenjadibeberapakategorisebagaiberikut

Tabel 3.1

KategoriNilai Rata-rata Siswa

No. RentangNilai Kategori
1. 90 - 100 SangatBaik
2. 70 — 89 Baik
3. 50 - 69 Cukup
4. 30-49 Kurang
5. 0-29 KurangSekali
Sedangkanuntukpersentase KKM

dapatdikelompokkanmenurutkategorisebagaiberikut:
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Tabel 3.2

K ategoriPerolehanProsentase KKM Siswa

No. Per sentase Kategori
1. 67% — 100% Berhasil (Tuntas)
2. 0% — 66% BelumBerhasil (BelumTuntas)




